PANDANGAN PSIKOLOGI BEHAVIOR 
TENTANG BELAJAR 


Rumpun teori ini disebut behaviorisme karena sangat menekankan 
pada perilaku atau tingkah laku yang dapat diamati. Pandangan ini 
menyatakan bahwa perilaku harus dijelaskan melalui pengalaman 
yang dapat diamati, bukan dengan proses mental (Santrock, 2011). 
Menurut kaum behavioris, perilaku adalah segala sesuatu yang kita 
lakukan dan bisa dilihat secara langsung, misalnya: anak menggambar 
pemandangan, guru tersenyum pada siswa, siswa melakukan gerakan 
tarian, dan lain-lain. Teori-teori dalam kelompok ini bersifat molekuler, 
karena memandang kehidupan individu terdiri atas unsur-unsur seperti 
halnya molekul-molekul. 


Beberapa ciri umum yang nampak dalam rumpun teori belajar 
behavioris, yaitu: 
mengutamakan unsur-unsur atau bagian-bagian kecil, 
bersifat mekanistis: 
menekankan peranan lingkungan, 
mementingkan pembentukan reaksi dan respons, 


DS wp 


menekankan pentingnya latihan. 
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A. Pandangan Behavioris tentang Belajar 


Menurut pandangan behavioris, belajar berarti perubahan yang relatif 
menetap pada perilaku yang bisa diamati yang terjadi sebagai hasil dari 
pengalaman (a relatively enduring change in observable behavior that occurs 
as a result of experience (Eggen & Kouchack, 2004)). “Relatively enduring” 
atau relatif menetap, berarti bahwa perubahan yang bersifat temporal 
yang disebabkan oleh sakit, kecelakaan, atau emotional distress, tidak 
termasuk belajar. 

Definisi di atas juga menekankan pada perilaku yang kelihatan 
(observable behavior), sedangkan apa yang ada “di kepala” orang yang 
belajar seperti insight, goals (tujuan) atau kebutuhan tidak menjadi 
perhatian. Menurut behavioris, pemikiran, perasaan dan motif atau 
yang sering disebut sebagai proses mental ini bukan subjek yang tepat 
untuk ilmu perilaku sebab semuanya tidak bisa diamati secara langsung. 
Perilaku sebagai hasil dari kematangan (maturation) juga tidak termasuk 
belajar (Egen & Kouchack, 2004, Woolfolk, 2004: Ormrod, 2008). 

Menurut teori belajar behavioris tingkah laku manusia itu 
dikendalikan oleh ganjaran (reward) atau penguatan (reinforcement) dari 
lingkungan. Dalam tingkah laku belajar terdapat jalinan yang erat antara 
reaksi-reaksi behavioral dengan stimulasinya. 


Beberapa teori yang mengawali perkembangan Psikologi 
Behavioristik adalah sebagai berikut. 


1. Contiguity 
Salah satu penjelasan yang paling awal tentang belajar dikemukakan 
oleh Aristoteles (384-322 SM dalam Woolfolk, 1998), bahwa kita akan 
mengingat sesuatu jika: 1) jika mereka sama, 2) jika mereka berlawanan, 
3) dan ada kontiguiti (asosiasi sederhana antara stimulus dan respons) 
Contoh: Jika seseorang bertanya “7 x 5 —.....” 
Anda akan segera menjawab — “35” 
(Karena sebelumnya sudah pernah mengenal 7x5 — 35) 


“Respons Anda” adalah belajar yang terjadi melalui contiguity atau 
pasangan sederhana dari Stimulus dan Respons, sehingga berulangkali 
terjadi secara bersamaan. Stimulus adalah semua pandangan, suara, 
gerakan, bau, dan lain-lain, yang diterima indra dari lingkungan, 
sedangkan respons adalah perilaku sebagai hasil dari asosiasi. 
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Contoh lain: Anak kecil yang belajar berbicara dengan mengikuti 
ucapan orang tuanya. Contiguity merupakan komponen yang esensial 


dalam classical conditioning. 


2. Teori Koneksionisme dari Thorndike 


Edward Lee Thorndike (1874-1949) adalah salah seorang psikolog 


eksperimen belajar dengan hewan. Disertasi dol 


Thorndike mengamati ada dua ciri 


Thorndike menempatkan kucing yang lapar 


arus mengetahui cara membuka palang di 


alam sebuh kota] 


meletakkan ikan di luar kotak. Untuk bisa keluar dari kotak, 
dalam kotak tersebut. 


erkebangsaan Amerika. Ia merupakan orang pertama yang melakukan 
tornya yang diterbitkan 
ada tahun 1898, membahas tentang eksperimen puzzle box dan 
sebagai binatang eksperimen yang sangat terkenal di bidang psil 


ucing 
ologi. 


husus dalam proses 
eksperimennya yang menjamin belajar. Pertama, penting bagi 
untuk berada dalam situasi lapar. Jika kucing dalam keadaan kenyang 
etika diletakkan di dalam kotak, ia tidak akan keluar dari kotak dan 
tidak memperlihatkan proses belajar sama sekali. Kedua, mal 


ucing 


anan. 
, dan 
ucing 


Pertama-tama kucing melakukan respons yang tidak efektif, seperti 


mencakar atau menggigit palang. Akhirnya 
sengaja menginjak pijakan yang membuka pal 
dimasukkan kembali ke kotak, dia melakukan 


ucing itu secara 
ang pintu. Saat 
tivitas acak samj 


menginjak pijakan itu sekali lagi. Pada percobaan berikutnya, 


itu semakin sedikit melakukan gerakan acak, sam] 


langsung menginjak pijakan itu untuk membul 


pintu. 


tidak 
ucing 
ai dia 
ucing 


ai akhirnya dia bisa 


Berdasarkan eksperimennya, Thorndike menyusun suatu teori 


yang disebut dengan teori koneksionisme atau te 


Respons). Istilah lain untuk teori ini adalah Ps 
teori Trial and Error Learning. 


Contoh implikasi belajar dengan trial a 


anak belajar keterampilan (psikomotorik), 
berenang atau gerakan lainnya. Dengan prinsij 


ori S-R (Stimulus - 


ikologi Belajar S-R atau 


nd error adalah ketika 


seperti naik sepeda, 
Trial & Error, anak 


belajar dengan mencoba, salah, coba lagi, sampai akhirnya dapat 


melakukan gerakan yang benar. 


Selain prinsip belajar trial and error, Thorndil 


e mengembangkan 


beberapa hukum belajar seperti ditulis dalam buku yang berjudul Animal 


Intelligence pada tahun 1911. 
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a. Law of Effect 


Thorndike membuat suatu prinsip sebagai berikut: “Belajar hanya 
terjadi jika respons mengandung efek tertentu terhadap lingkungan”. 


Apabila efek respons menyenangkan, maka 


elajar terjadi dengan baik, 


sebaliknya bila efek respons tidak menyenangkan maka perilaku belajar 


semakin melemah. Pertanyaannya adalah, bagaimana respons stimul 


lus 


yang benar (S-R) ini menguat dan akhirnya mengalahkan respons 


stimulus yang tidak 


akan diperkuat, dan asosiasi yang tidak tej 


benar? Menurut Thorni 


konsekuensi dari tindakan organisme. 
Contoh implikasi law of effect adalah ketika anak diajarkan sikap 


(R); ruangan 
ositif), maka 
akan menguat. 
(ruangan masil 


erperilaku se] 


Dengan hukum Law of Readiness ini belajar akan 
kesiapan. Jika reaksi ter! 


idup bersih. Anak diberi contoh mem! 
sampah (S) - ia mengikuti membuang 


kelas menjadi bersih 


Sebaliknya, bila efek 


erti yang telah diconto 


Law of Readiness 


si atau bertindak, maka 


oh implikasi Law of Readiness adal: 
ila otot kakinya sudah matang dan siap untul 


bila didukung oleh 
oleh kesiapan bereal 
Conti 
erjalan, apabi 
erjalan, maka 
anak 
anak 


seb 


Cc. 


Hukum belajar Law of Exercise menunjukkan b: 
an atau digunakannya hubungan stimulus respons, akan 


diprakti 
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Law of Exercise 


erilaku anak membuang 


kotor karena ada orang 
antai), maka perilaku bersih anak akan melemah, dia tidak 


roses belajar akan berhasil: sel 
belum kuat, maka dia tidak akan berhasil. Contoh lain, ketik: 
akan belajar menulis, bila kemampuan psikomotorik halu 
dari tangannya sudah siap, maka ia akan mudah belajar menulis: 
iknya bila motorik halusnya belum sia] 
elajar menulis. 


ike, asosiasi S-R yang tepat 
at akan melemah, karena 


ang sampah pada tempat 
sampah di tempat samp: 
an menyenangkan (efe 
sampah di tempat samp 
ari R tidak menyenangkan 
ain membuang sampah di 
an 


hkan. 


erhasil dengan bai 
adap stimulus didukung 
reaksi menjadi memuaskan. 


ketika anak akan belajar 


aliknya bila otot kaki 


8 


s 


, ia akan sulit untu 


wa semakin bany: 
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semakin kuat hubungan itu. Praktik atau latihan ini akan lebih baik 
hasilnya apabila disertai dengan pemberian reward. 


Contoh implikasi Law of Exercise misalnya ketika anak belajar 
berenang, untuk mendapat hasil yang baik maka perlu dilatih 
berkali-kali, makin banyak berlatih, maka gerakan yang diinginkan 
akan semakin cepat dikuasai. 


3. Teori Pengondisian Klasik (Classical Conditioning) — Ivan 
Pavlov 


Teori pengondisian klasik merupakan tipe pembelajaran untuk 
mengaitkan atau mengasosiasikan stimuli. Dalam pengondisian klasik, 
stimulus netral diasosiasikan dengan stimulus yang bermakna dan 
menimbulkan kapasitas untuk mengeluarkan respons yang sama. 

Dalam keseharian di sekolah sering kita lihat contoh peristiwa 
sebagai berikut: 


e Andi gagal dalam kuis bahasa Inggris, dia merasa kecewa dan 
cemas. Dia merasa cemas lagi pada kuis berikutnya 


e Bu Ana memberi salam pada Tina (dan semua temannya) 
dengan ramah setiap masuk kelas. Salam ini membuat Tina 
merasa nyaman. Kemudian, Tina mengalami perasaan nyaman 
juga ketika masuk ke ruangan Bu Ana, meskipun Bu Ana tidak 
ada di sana. 


Contoh tersebut mengilustrasikan classical conditioning. Menurut 
Kouchack dan Eggen (2004), classical conditioning merupakan suatu 
bentuk belajar di mana individu belajar untuk memproduksi respons 
emosional atau fisiologis yang tidak disengaja yang sama dengan respons 
reflek (instinctive or reflective response). Classical conditioning ditemukan 
oleh Ivan Pavlov (seorang Psikolog dari Rusia). 


a. Percobaan yang Dilakukan oleh Pavlov 


Seekor anjing dibedah sedemikian rupa, sehingga kelenjar ludahnya 
berada di luar pipinya, dimasukkan ke kamar yang gelap. Hal ini 
memungkinkan peneliti untuk mengukur dengan teliti air liur yang 
keluar sebagai respons (reaksi) apabila ada perangsangan makanan ke 
mulutnya. Setelah percobaan diulang berkali-kali, maka ternyata air 
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liur telah keluar sebelum makanan sampai ke mulutnya, yaitu: pada 
waktu melihat piring makanan, pada waktu melihat orang yang biasa 
memberi makanan, dan bahkan pada waktu mendengar langkah orang 
yang biasa memberi makanan. 


Untuk memahami teori ini, kita harus memahami dahulu empat 


konsep proses asosiasi, yaitu: 


1) 


3) 


4 
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UCS (Unconditioned Stimulus): objek atau kejadian yang menyebabkan 
respons emosional atau fisiologis yng tidak dipelajari (instingtif/ 
reflek) --—makanan. 


UCR (Unconditioned Response): respons emosional atau fisiologis 
yang tidak dipelajari (instingtif/reflek) yang disebabkan oleh 
unconditioned stimulus (UCS) ----- keluarnya air liur anjing setiap ada 
makanan. 


CS (Conditioned Stimulus): objek atau event yang diasosiasikan dengan 
UCS --- petugas laboratorium. 


CR (Conditioned Response): respons fisiologis atau emosional yang 
sama dengan UCR--—-air liur anjing yang keluar ketika melihat petugas 
laboratorium. 
Jika kita kaitkan pada kasus Andi seperti contoh di atas, maka: 
UCS: kegagalan ——— UCR: kecewa dan cemas 
(unlearned dan involuntary) 
CS: kuis — > CR: cemas 
(learned dan involuntary) 
kuis diasosiasikan Kecemasan sama dengan 
dengan kegagalan ~ kecemasan awal 


Sedangkan pada Kasus Tina 

UCS: sikap BuAna —————» UCR: good feeling 
(unlearned dan involuntary) 

CS: ruang kelas — >» CR: merasa nyaman 


(learned dan involuntary) 


ruang kelas diasosiasi- Perasaan nyaman sama 
kan dengan sikap » dengan good feeling 
Bu Ana yang awal 
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Classical Conditioning di dalam Kelas 


Para peneliti menyatakan bahwa reaksi emosional siswa yang 
berasosiasi dengan materi yang mereka pelajari merupakan pengalaman 
yang sangat penting yang dibawa dari sekolah (Gentile, 1996 dalam 


Eggen & Kouchack, 2004). 
Contoh: 


1) 


2) 


Kecemasan para siswa pada materi matematika akan berimbas pada 
prestasi mereka dalam matematika. 
Siswa sering merasa tidak mudah beradaptasi dengan sekolah 
baru, kelas, atau topik-topik baru, tetapi jika mereka diperlakukan 
dengan respek dan dukungan (support) dari guru, mereka akan 
mengasosiasikan sekolah dan belajar dengan usaha-usaha atau 
sikap baik guru. Pada akhirnya, sekolah dapat mendatangkan 
perasaan nyaman dan aman pada diri siswa. Tujuan pentingtersebut 
dapat dicapai dengan melalui pendekatan teori classical conditioning. 


Menurut Santrock (2008), beberapa problem kesehatan anak 


seperti keluhan fisik tertentu, misalnya asma, sakit kepala, sakit perut, 
mungkin berhubungan dengan pengondisian klasik. Selain disebabkan 
karena stres, sering kali yang terjadi adalah bahwa stimuli tertentu 
seperti teguran keras dari orang tua atau guru, merupakan conditioned 
stimuli untuk respons psikologis. Jika berlangsung terus, respons 
psikologis tersebut bisa menghasilkan problem kesehatan. 


1) 


Konsep-konsep lain yang mengacu pada classical conditioning, yaitu: 
Generalisasi dan Diskriminasi 

Dalam pengondisian klasik, generalisasi terjadi jika stimulus yang 
sama pada stimulus yang dikondisikan mengelisitasi respons yang 
dikondisikan. Contoh: siswa yang mengasosiasikan sekolah dengan 
guru yang perhatian, maka melalui generalisasi, dia akan bereaksi 
sama pada kelas lain. Contoh lain: ketika seorang siswa dimarahi 
karena ujian biologinya jelek, saat siswa tersebut akan ujian kimia 
dia menjadi gugup karena dua pelajaran tersebut saling berkaitan 
(Santrock, 2008). 

Sebaliknya dengan diskriminasi. Contoh: Tino merasa cemas 
ketika ujian matematika, tetapi tidak cemas ketika ujian sejarah. 
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Diskriminasi terjadi ketika individu merespons stimuli tertentu 
tetapi tidak merespons stimuli lainnya (Murphy, Baker, & Fouguet, 
dalam Santrock, 2008). 

) Ekstingsi. Dalam teori pengondisian klasik, ekstingsi (pelenyapan) 
adalah pelemahan Conditioned Response (CR) karena tidak adanya 
Unconditioned Stimulus (US). Misalnya anak yang mengganggu 
temannya di kelas karena ingin mendapat perhatian guru, tetapi 
guru tidak memperhatikannya, maka perilaku mengganggunya akan 


hilang karena ia tidak mendapat respons yang diinginkan. 


4. Teori Operant Conditioning 


Meskipun contiguity dan classical conditioning bisa menjelaskan reaksi 
emosional dan fisiologis yang tidak disengaja dalam aktivitas kelas atau 
kegiatan lain, tetapi tidak bisa menjelaskan bahwa individu sering kali 
memprakarsai perilaku, tidak sekadar merespons stimulus. Dengan 
kata lain, individu meng-“operate” lingkungannya (Eggen & Kouchak, 
2004). Ide inilah yang merupakan sumber dari istilah operant conditioning. 


Teori operant conditioning ini dikemukakan oleh BF. Skinner (1904- 


1990). Menurut Skinner: reaksi siswa lebih dikontrol oleh konsekuensi 
suatu perilaku daripada oleh kejadian yang mendahuluinya. Konsekuensi 
adalah suatu hasil (stimulus) yang terjadi setelah perilaku dan akan 
memengaruhi perilaku berikutnya. Operant conditioning merupakan suatu 
bentuk belajar di mana sebuah respons berubah dalam frekuensi dan 


waktu sebagai hasil dari konsekuensi 


merupakan konsekuensi: 


Contoh: Pujian guru setelah siswa mengerjakan tugas dengan benar, 


Perbedaan Classical Conditioning dan Operant Conditioning 


Classical Conditioning 


Operant Conditioning 


Perilaku 

tidak disengaja (individu tidak 
mempunyai kontrol terhadap 
perilaku) 

e emosional 

fisiologis 


Perilaku 
disengaja (individu mempunyai kontrol 
terhadap perilaku) 


Urutan 
e perilaku mengikuti stimulus 


Urutan 
e perilaku mendahului stimulus (konsekuensi) 
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Bagaimana belajar terjadi? 
e stimulus netral diasosiasikan 


dengan UCS 


perilaku berikutnya 


Bagaimana belajar terjadi? 
e konsekuensi dari perilaku memengaruhi 


Contoh: 
e siswa mengasosiasikan kelas 


dengan sikap hangat guru, dipuji, sehingga usaha mereka menjawab 
sehingga kelas mendatangkan semakin meningkat. 
kondisi emosi yang positif 


Contoh: 


e siswa berusaha menjawab dengan benar dan 


Menurut 


iran ini, konsekuensi dari perilaku terl 


yaitu reinforcement dan punishment. 


a. 


Penguatan (Reinforcement) 


Reinforcer 
meningkatl 


proses yang mengaplikasikan reinforcer untul 


perilaku 


di: 


1) Reinforcement positif 


Yaitu proses peningkatan frekuensi atau 
perilaku sebagai hasil dari adanya reinforcer. 


Conto! 


yang bagus dapat menjadi positive reinforcer. 


agi menjadi dua, 


(penguat) merupakan suatu konsekuensi yang dapat 
an frekuensi atau durasi dari sebuah perilaku. Sedangkan 


meningkatkan 


sebut reinforcement yang terdiri dari reinforcement positif 
dan negatif. 


urasi dari suatu 


: bagi guru, pertanyaan siswa atau nilai ujian siswa 


Penerapan Premack principle juga dapat menjadi contoh 
lain. Prinsip Premack yang ditemukan oleh David Premack 
menyatakan bahwa aktivitas berprobabilitas tinggi dapat 
berfungsi sebagai penguat aktivitas berprobabilitas rendah. 


Misal: ketika orang tua 


erkata pada anaknya, “Jika kamu telah 


mengerjakan PR kamu boleh main game di komputer.” 


2) Reinforcement negatif 
Yaitu proses memindi: 


hkan atau menghindari suatu stimuli 


untuk meningkatkan perilaku. Istilah negatif di sini dimaknai 
secara matematis, bukan emosional. Jadi frekuensi respons 
akan meningkat karena diikuti oleh penghilangan stimulus 
yang merugikan (tidak menyenangkan) (Frieman, dalam 
Woolfolk, 2004). Contoh: Ayah memarahi putranya agar mau 
mengerjakan PR. Dia terus marah, sehingga anak itu lelah 
mendengarkan omelan ayah dan mengerjakan PR. Respons 
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anak (mengerjakan PR) menghilangkan stimulus yang tidak 
menyenangkan (kemarahan ayah). 
b. Hukuman (Punishment) 

1) Presentation punishment yaitu: menerima sesuatu untuk 
mengurangi perilaku. Contoh: jika tidak mengerjakan PR 
(Pekerjaan Rumah) maka tidak boleh menonton televisi. 

2) Removal punishment yaitu: memindahkan sesuatu untuk 
mengurangi perilaku. Contoh: yang tidak mengerjakan tugas, 
diminta menulis dua puluh halaman penuh yang berisi janji 
untuk tidak mengulangi lagi. 

Seringkali kita salah atau tumpang tindih dalam memahami 
negative reinforcement dengan punishment. Perbedaan antara penguatan 
negatif dengan punishment adalah dalam penguatan negatif ada sesuatu 
yang ditambahkan atau diperoleh (Santrock, 2008). Sebaliknya, dalam 
punishment ada yang dikurangi atau dihilangkan. Penguatan negatif 
akan meningkatkan probabilitas terjadinya suatu perilaku, sedangkan 
hukuman menurunkan probabilitas terjadinya perilaku. 

Konsep lain dari teori ini adalah shaping (pembentukan perilaku baru). 
Positif reinforcement bisa menjadi salah satu cara untuk melakukan shaping. 


B. Implikasi Teori Belajar Behavioris dalam Pembelajaran 
Selain penggunaan reinforcement (penguatan) untuk memperkuat tingkah 
laku, ada dua hal lain yang ditekankan oleh behavioris, yaitu prosedur 
pengembangan tingkah laku baru dan prosedur pengendalian atau 
perbaikan tingkah laku (Sumanto, 2009). 
1. Prosedur-prosedur pengembangan tingkah laku baru 
a. Shaping (membentuk perilaku baru secara bertahap) 
Misalnya: Herry anak yang sangat pemalu di kelas. Dia 
cenderung pasif dan menutup diri dari teman-temannya. 
Guru dapat membantu Herry untuk mau bersosialisasi dan 
menghilangkan sifat pemalunya dengan cara meminta Herry 
melakukan hal-hal berikut ini secara bertahap. 
1) Tersenyum kepada teman-teman sekelas 
2) Memberikan respons yang tepat ketika ditanya teman- 
temannya. 
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2. Prosedur-prosedur pengendalia 
a 


3) 
teman. 


lebih besar. 


Berinisiatif melakukan pembicaraan dengan seorang 


Berkomunikasi dan bersosialisasi dengan kelompok yang 


Setiap tahapan ini, jika Herry dapat melakukan dengan 
baik maka guru dapat memberikan penguatan. Shaping 
bisa sangat membantu tugas belajar yang membutuhkan 
waktu dan persistensi untuk penyelesaiannya. Perlu 


diingat juga 


ahwa shaping membutuhkan penguatan 


sejumlah langkah kecil menuju ke perilaku sasaran, dan 
ini memerlukan waktu yang lama. 


Modelling (pencontohan) 
Modellling adalah 


elajar dengan cara mengikuti perilaku orang 


lain sebagai model. Dalam keseharian, tingkah laku manusia 


banyak dipelajari 


ini banyak digunakan untuk mengajar! 
emik dan motorik, juga dalam penanaman 
(afeksi), seperti pem 
bersih, sikap jujur, disiplin, mandiri dan 
serta bertanggung jawab. Pemberian conto 


keterampilan aka 
sikap, nilai-nilai 


dengan pembiasaan. 


Dalam pembentul 
ini menjadi teladan 
imitasi atau meniru conto 
pendidik. Bila anak sudal 
diinginkan maka sebagai 
hadiah. Bila perilaku anak 
maka ia dapat diberi huku 
Mengenai pemberian ha 
dengan nilai-nilai pedagogis 
atau memperbaiki peril 


aku 
Untuk mengubah tingkal 
diinginkan (misal: peril 
dan lain-lain), maka perlu 


Memperkuat tingkah 
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an sikap dan perilaku, 
agi anak yang kemudian melakukan 


perilaku 


dapat menunjul 


enguat 
belum se, 
man yang 


anak. 
n atau perl 
ersaing 


diadakan 


melalui modelling atau imitasi. Modelling 


an keterampilan- 


entukan perilaku 
saling menghargai 
(modelling) diikuti 


endidik dalam hal 


yang ditunjukkan oleh 
kan perilaku yang 
iberikan ganjaran atau 
erti yang dicontohkan 
bisa membuatnya jera. 


iah dan hukuman harus sesuai 
yang bertujuan untuk memperkuat 


aikan tingkah laku 


laku peserta didik yang tidak 
1 menentang, melamun, hilir mudik, 


enguatan tingkah laku 
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yang diinginkan. Misalnya dengan kegiatan-kegiatan kelompok, 
yang menekankan pada aspek kerja sama. 

Ekstingsi 

Ekstingsi yaitu membuang/meniadakan peristiwa-peristiwa 
penguat tingkah laku. Ekstingsi dapat dipakai bersama-sama 
dengan metode yang lain seperti modelling dan social reinforcement. 
Ekstingsi bisa berlangsung terutama jika reinforcement adalah 
perhatian. Apabila murid tidak memperhatikan guru, tetapi 
malah berjalan ke sana-ke sini, maka perubahan interaksi 
guru-murid akan menghentikan tingkah laku mereka. 

Satiasi 


Satiasi ialah suatu prosedur perbaikan tingkah laku dengan 
menyuruh seseorang melakukan perbuatan berulang-ulang 
sehingga ia menjadi lelah atau jera. Contoh satiasi adalah jika 
anak selalu mencoret-coret dinding kelas, maka ia diminta 
untuk mencoret dinding yang disediakan sebanyak yang ia 
suka sampai ia bosan dan jera. 


Perubahan lingkungan stimuli 

Tingkah laku juga dapat dikendalikan dengan mengubah kondisi 
stimuli yang memengaruhi tingkah laku tersebut. Misalnya: 
supaya orang tidak membuang sampah sembarangan, maka 
lingkungan sekolah harus dibuat bersih dan disediakan tempat 
pembuangan sampah yang memadai. 
Hukuman 


Hukuman bisa digunakan untuk memperbaiki tingkah laku, 
tetapi hendaknya diterapkan dengan bijaksana. Hukuman 
menunjukkan apa yang tidak boleh dilakukan peserta didik. 
Hukuman hendaknya dilaksanakan secara langsung, tenang 
dan disertai dengan reinforcement, serta konsisten (lihat 
penjelasan tentang punishment). 


Ormrod (2010) menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk hukuman 


yang tidak efektif dan tidak direkomendasikan untuk dilakukan, yaitu 


sebagai berikut. 
l, 
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Hukuman fisik (physical punishment) 


Hukuman fisik tidak disarankan, terutama bagi anak sekolah 
(W. Doyle; Zirpolli & Melloy; dalam Ormrod, 2010), selanjutnya 
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penggunaan hukuman fisik di 
dianggap ileg 


diinginkan. Misalnya: keben 
perhatian pa 


. Hukuman fisik, se 
dengan penggaris dapat menim! 


dalam kelas di beberapa tempat 
erti tamparan, atau pukulan 
ulkan perilaku yang tidak 
cian/dendam pada guru, tidak 


a tugas sekolah, berbohong, agresi, vandalism, 


menghindari tugas sekolah, atau membolos. Jika dilakukan lama 


atau berulangkali, hukuman fisik 


(kekerasan pa 
permanen. 


N 


juga tidak diar 
alam Ormro 


, 2010). Dengan 
P 
Pekerjaan ekstra (extra classwork) 
wajar. Akan tetap, jika siswa di 


sekolah atau pekerjaan rumal 
lipersyaratkan pada anak lain 


berbeda, yaitu menimbul 
Skorsing tidak sekolah ( 
Penskorsan siswa untuk 
untuk mengubah peril: 

Tadicola, dal 


out-of-sc 


am Ormrod, 2010). 


Selain belajar keteram 
behavioris juga dapat diterap! 


ilan, si 


Hukuman psikis yang secara serius 
njurkan (Davis & TI 


Meminta siswa untuk melengkaj 


menghukum siswa yang melaki 
alam Ormrod, 2010). Hal ini karena memiliki efek yang sangat 
an pers 
yaitu bahwa “tugas sekolah tidal 


apat menyebabkan child abuse 


a anak), atau mungkin luka/kerusakan fisik yang 


Hukuman psikis (psychological punishment) 


mengancam harga diri siswa 
omas; J.E. Walker & Shea; 
menurunkan self efficacy atau self 


erception siswa akan menyebabkan ekspektansi, motivasi belajar 
an motivasi berprestasi juga menurun. 


) 
i tugas yang tertinggal dianggap 
minta untuk mengerjakan tugas 

yang lebih banyak dari yang 
tidak tepat jika dilakukan untuk 
ukan kesalahan (Cooper; Conro 


li 


epsi negatif tentang tugas sekolah, 
menyenangkan.” 


hool suspension) 


tidak masuk sekolah biasanya tidak efektif 
u siswa (Moles; J.D. Nichols, Ludwin & 


ikap dan perilaku, teori belajar 


an dalam belajar kognitif (pengetahuan). 


Dalam belajar kognitif dengan pendekatan behavioris, anak baru bisa 
mencapai tingkat berpikir yang terendah yaitu pada tingkat ingatan 


atau pengenalan menurut t: 


sonomi Bloom. 


Contoh belajar pengetahuan (kognitif): 


1. disebutkan 


uruf A, B, C anak langsung memberikan respons secara 


mekanik sesuai stimulus tersebut yaitu menyebut A, B, C 
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2. disebutkan angka 1,2,3...... anak akan menyebut angka 1,2,3, dan 
seterusnya 


Demikian juga ketika disebutkan warna, nama-nama benda, atau 
rumus, anak akan menyebutkannya sesuai stimulus yang diberikan. 
Dalam konteks ini belajar kognitif merupakan belajar hapalan, 
diperlukan latihan dan pengulangan agar ingatan tentang materi itu 
menjadi kuat. 


C. Kritik Terhadap Behaviorism 


1. Pendekatan ini terlalu banyak menekankan pada kontrol eksternal 
atas perilaku siswa. 

2. Behaviorism tidak bisa menjelaskan higher-order functions, seperti 
bahasa. 

3. Behaviorism lebih berperan sebagai sebuah alat untuk mengontrol 
siswa daripada membantu siswa untuk belajar mengontrol 
perilakunya sendiri dan termotivasi secara internal. Beberapa 
kritikus mengatakan bahwa bukan ganjaran dan hukuman yang 
akan mengubah perilaku, namun keyakinan atau ekspektasi bahwa 
perbuatan tertentu akan diberi ganjaran atau hukuman (Schunk, 
dalam Santrock, 2008). 
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